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ABSTRAK

Performa maksimal dan tren positif selalu menjadi tujuan setiap pelatih yang
dipercayakanuntuk melatih sebuah tim olahraga, namun ekspektasi tersebut belum
terealisasi dengan baik. Stagnansi prestasi olahraga beregu di Provinsi Nusa Tenggara
Timur perlu dicarikan langkah solutif untuk memperbaikinya, psikologi sebagai salah satu
bidang kajian yang dapat digunakan untuk memperbaikai stagnansi prestasi pada cabang
olahraga beregu. Ada banyak konsekuensi positif jika ditingkatkannya kohesivitas dalam
olahraga beregu. Konsekuensi positif kohesivitas dalam olahraga telah dijelaskan dalam
berbagai literatur ilmiah, misalnya latihan kohesivitas mempengaruhi performa, kohesivitas
dan keberhasilan kolektif berkontribusi terhadap performa tim, kohesivitas dapat digunakan
untuk membangun tim. kohesivitas dan kecemasan merupakan faktor penting untuk
performa atlet. Dengan demikian, dalam olahraga beregu, kohesivitas sangat berkontribusi
terhadap peningkatkan performa atlet.

Kata kunci: Kohesivitas, olahraga beregu, performa olahraga

ABSTRACT

Maximum performance and positive trends have always been the goal of every coach
entrusted to coach a sports team, but these expectations have not been appropriately
realized. The stagnation of team sports achievement in East Nusa Tenggara Province needs
to find a solution to improve it. Psychology is one of the fields of study that can improve the
stagnation of achievement in team sports. There are many positive consequences of
increasing cohesiveness in team sports. The positive consequences of cohesiveness in
sports have been described in the various scientific literature; for example, cohesiveness
training affects performance, cohesiveness, and collective success contribute to team
performance, and cohesiveness can build teams. Cohesiveness and anxiety are important
factors for athlete performance. Thus, in team sports, cohesiveness greatly contributes to
improving athlete performance.

Keywords: Cohesiveness, team sport, sports performance

PENDAHULUAN karyanya sendiri. Untuk mencapai

Performa maksimal dan tren positif performa masksimal, tidak dengan
selalu menjadi tujuan setiap pelatih yang implementasi program yang prematur
dipercayakan  melatih  sebuah tim dan instan, namun kematuritasan

olahraga. Performa dan capaian tujuan
akan mengantarkan pada sebuah
kepercayaan dan kualitas performa dari
seorang pelatih serta kepuasan atas

perencanaan, penerapan, pengamatan,
dan evaluasi secara berkelanjutan untuk
menemukan kendala-kendala yang perlu
diperbaiki dalam mencapai tujuan yang
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telah ditetapkan (goal oriented). Selain
itu, pelatih harus mengintegrasikan
aspek-aspek latihan secara bertahap dan
komprehensif, meliputi: latihan fisik,
teknik, strategi, dan psikologis, maka
performa merupakan kulminasi dari
kualitas latihan tersebut akan dicapai
oleh pelatih dan atlet.

Salah satu bidang kajian psikologis
olahraga yang berkontribusi terhadap
performa atlet dan tim adalah kohesivitas
(Hodge, Lonsdale, & McKenzie, 2006;
Vealey, 2007; Maksum, 2011; Teymori,
Khaki, & Nikbakhsh, 2014). Selanjutnya,
Carron, Colman, Wheeler, dan Stevens
mendefinisikan  kohesivitas  sebagai
kemampuan tim untuk bersatu dalam
mengejar tujuannya, yang merupakan
prediktor penting dari performa tim
(Vealey, 2007). Tim yang kohesif akan
membangun kekuatan dari interaksi
antara sesama anggota yang
dimanifestasikan dengan keharmonisan,
perilaku respek, dan senang untuk selalu

bersama-sama satu dengan yang
lainnya. Keharmonisan tersebut
membuat anggota selalu antusias,
bertanggung jawab, suka rela, dan
mengutamakan kepentingan tim dari
pada kepentingan individu

(altruistis).Selain itu, anggota merasa
bebas untuk mengemukakan pendapat
dan sarannya dalam diskusi-diskusi baik

secara formal maupun non formal
sehingga menimbulkan  konveniensi,
keutuhan, kesatuan, dan keterkaitan dari
setiap anggota yang membentuk
kohesivitas.

Ada banyak konsekuensi positif jika
ditingkatkannya kohesivitas tim dalam
olahraga beregu (Papanikolaou,
Voutselas, Mantis, & Laparidis, 2012).
Hal-hal positif ini, yang kemudian
mengafirmasi semangat kolektivitas
anggota dalam mencapai tujuan.
Implikasi positif kohesivitas tim dalam
olahraga telah dijelaskan dalam berbagai
literatur  ilmiah, misalnya latihan

kohesivitas tim mempengaruhi performa
(Latimer, Rench, &Brackett, 2007),
kohesivitas tim dan keberhasilan kolektif
berkontribusi terhadap performa tim
(Ramzaninezhad, Keshtan, Shahamat, &
Kordshooli, 2009) sekaliguskohesivitas
dapat digunakan untuk membangun tim
(Adegbesan, 2010). Kohesivitas
merupakan faktor penting untuk performa
atlet (Teymori, Khaki, & Nikbakhsh,
2014). Dengan demikian, dalam olahraga
beregu kohesivitas tim berkontribusi
terhadap peningkatkan performa.

Bila kita mencermati, olahraga-
olahraga beregu kalah pamornya dengan
olahraga-olahraga individu dalam
mendulang prestasi. Cabor beregu yang
dipersiapkan melalui klub maupun induk
organisasi sejauh ini, belum menorehkan
hasil maksimal dalam catatan prestasi
keolahragaan NTT. Prestasi masih
menjadi hegemoni Cabor individu (atletik,
pencak silat, kempo, tinju, dan
taekwondo). Hal ini dapat dibuktikan
dalam penetapan olahraga super
prioritas KONI NTT, tidak termasuk
Cabor beregu karena merujuk pada
prestasi di setiap kompetisi. Bahkan
dalam ajan Pekan Olahraga Nasional
(PON) kemarin di Papua, Cabor beregu
NTT belum berhasil menyumbang emas.
Walaupun sudah ada  sejumlah
persiapan, namun variabel kohesivitas
harus tetap diperhatikan guna
memaksimalkan persiapan tim dalam
pertandingan.

Melihat stagnansi prestasi olahraga
beregu, maka sudah menjadi tanggung
jawab kolektif baik itu pemerintah,

pengurus, pelatih, maupun akademisi
agar berafiliasi melalui kajian-kajian
iimiah dengan mengintegrasi dan

mengimplementasikan faktor psikologis
untuk memecahkan masalah-masalah
yang menghambat pencapaian prestasi
olahraga beregu, sehingga pada
kompetisi-kompetisi lanjutan dan lainnya,
olahraga beregu NTT dapat menorah
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dan mengukir prestasi di kancah
nasional dan internasional secara
longitudinal.
PEMBAHASAN
Definisi Kohesivitas

Kohesivitas merupakan proses
dinamis yang tercermin dalam
kecenderungan anggota untuk menjalin,
memelihara, dan  mengembangkan

kolektivitas yang utuh untuk mencapai
tujuan bersama. Sejumlah penulis yang
menggeluti psikologi olahraga telah
merujuk pada satu definisi yang sama
tentang kohesivitas, definisi tersebut
ialah sebuah proses dinamis vyang
tercermin dalam kecenderungan untuk
kelompok tetap bersama-sama dan tetap
bersatu dalam mengejar  tujuan
instrumentalnya dan untuk kepuasan
kebutuhan afektif anggota (Widmeyer,
Carron, Brawley, 1993; Carron & Dennis,
2001; Heuze, Lonsdale, & McKenzie,
2006; Eys, Lougheed, Bray, & Carron,
2009; Carron, Burke, & Shapcott, 2009;
Martin, Carron, Eys, & Loughead, 2013).

Kohesivitas bersifat
multidimensional, dimana  terdapat
banyak faktor yang menyebabkan tim
untuk tetap bersatu padu dan faktor
tersebut dapat berbeda dari satu tim
dengan tim lainnya. Pada olahraga tim,
dua faktor yang memiliki andil terhadap
kohesivitas adalah tugas dan sosial.
Kohesisivitas tugas mengacu pada
kolektivitas dalam mencapai tujuan tim,
sedangkan kohesivitas sosial mengacu
pada kualitas hubungan sosial. Kedua
variabel ini (kohesivitas tugas dan
kohesivitas sosial) berkontribusi terhadap
performa tim (Carron, Burke, & Shapcott,
2009). Kohesi mengacu pada hubungan
kerja yang harmonis dan kerja sama tim
yang efektif sehingga pelatih harus

memberikan perhatian kepada anggota
sehingga dapat bekerja sama untuk
mencapai hasil yang ditetapkan dengan

menyalurkan kreativitas dan enerqgi
secara tepat dan maksimal.
Menjadikan tim sebagai bagian

penting dari setiap atlet serta menyadari
tugas-tugasnya dalam permainan kolektif
untuk mencapai tujuan adalah bentuk
dari kohesivitas. Banyak tim dihuni oleh
atlet-atlet “superior” namun performa
masih jauh dari ekspektasi. Hal tersebut
dimotoris diskohesivitas yang masih
tinggi, sehingga belum dapat
menampilkan permainan yang sinergis
dan harmonis untuk mencapai performa.
Untuk membentuk kohesivitas tim, dapat
dilakukan dengan cara membangun
komunikasi dan umpan balik yang efektif
(Bormann dalam Purwaningwulan,
2006), saling mendukung antara pelatih
dengan atlet dan sesama atlet (Smoll &
Smith, 2006), saling menyukai, memberi
perhatian, dan menginginkan kehadiran
satu dengan yang lainnya (Johnson
dalam Noorkamilah, 2008), dan anggota
memiliki dan membuat komitmen untuk
mempertahankan eksistensi tim
(Dwiyanto & Amalia, 2012).

Indikator Kohesivitas untuk Olahraga

Beregu
Sebelum menjustifikasi kohesivitas
sebuah tim olahraga, kita perlu

mendiagnosis melalui beberapa indikator
sehingga justifikasi yang putus dapat
dipertanggungjawabkan. Para ahli telah
berupaya mengembangkan indikator-
indikator yang akurat untuk mengukut
kohesivitas tim. Misalnya saja, Eys,
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Lougheed, Bray, & Carron (2009)
mengembangkan dua indikator yaitu
taskcohesion dan socialcohesion.
Sedangan Forsyth (1999),
mengelompokan empat indikator, yaitu
kekuatan  sosial, Kesatuan dalam
kelompok, daya tarik, kerja sama
kelompok.
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Selain kedua ahli di atas, Dumblekar
& Dhar (2019) juga menawarkan tiga
indikator untuk menilai  kohesivitas
kelompok. Ketiganya di elaborasi
sebagai berikut.

Goal orientation

Penting untuk memastikan setiap
anggota mengetahui tujuan
keterlibatannya dalam sebuh tim
olahraga. Hal ini akan menguatkan
komitmen anggota terhadap pencapaian
tujuan kelompok, sehingga saat terjadi

perdebatan  “sengit” atau  bahkan
provokasi, = mereka tidak  mudah
terpengaruh. Beberapa anggota bisa

saja mengabaikan partisipasinya dalam
kelompok karena tidak mengerti dan
memahami tujuan ia bergabung dalam
tim olahraga. Ini bisa terlihat dari
bagaimana anggota menetralisir
berbagai intervensi yang tidak
mendukung pencapaian tujuan
kelompoknya.

Ada begitu banyak anggota tim
yang tidak memiliki tujuan, sehingga ia
tidak mengalami perubahan berarti
terhadap kompetensinya walaupun ia
terlihat sering bergantian tim olahraga. Ini
oleh jadi anggota tersebut tidak memiliki
orientasi tujuan, sehingga tidak selektif
saat terlibat dalam tim olahraga tertentu.
Untuk  itu, sebelum  memastikan
keterlibatan diri dalam tim olahraga
tertentu, kita harus menyelidi terlebih
dahalu apakah tujuan orientasi kita
senada dengan orientasi kelompok atau
bisa tujuan orientasi tujuan kelompok
olahraga sama dengan tujuan anggota.
Ini adalah tindakan awal yang baik untuk
memastikan arah komunikasi dan arah
perbaikan  performa anggota dan
kelompok ke depannya.

Open communication

Membangun  komunikasi  yang
terbuka amatlah penting guna mengajak
orang untuk sama-sama mengerti

kehadiran mereka dalam suatu tim
olahraga. Untuk itu, setiap orang dalam
tim harus membangun kesadaran untuk
memberikan atau berbagi informasi
tentang sebuah kemajuan maupun
masalah. Bila semua anggota dapat
mengakses informasi tanpa terkecuali,
maka setiap anggota akan merasa
bahwa mereka adalah bagian penting
dari suatu kelompok. Inilah salah satu
alasan anggota memiliki kohesivitas
karena akses informasi yang ia dapatkan
terbuka dan bersifat mutualis.

Norma dan standar komunikasi
juga setidaknya diperhatikan oleh tim
selama melaksnakan komunikasi agar
tidak menimbulkan kesalahpahaman di
antara sesama anggota kelompok.
Misalnya saja, pelatih, kapten,maupun
sesama anggota segara merespon atau
mengklarifikasi apabila ada anggota
yang mengajukan pertanyaan dan
sebagainya. Informasi yang diberikan
atau diterima juga harus harus jelas dan
tentunya berbasis pada hasil konsensus.
Jadi ada proses demokrasi dan
transparansi dalam setiap komunikasi
dan bahkan keputusan yang diambil.
Alhasil semua anggota tim akan menjadi
bagian penting dari kemajuan tim
olahraga.

Mutual understanding

Memastikan kohesivitas kelompok
juga bisa ditelaah dari saling pengertian
antara sesama anggota kelompok. Ini
bisa terjadi melalui peninjauan tugas
kerja atau performa gerak secara
bersama-sama yang dilakukan oleh
pelatth maupun sesama anggota
anggota lainnya. Fenomena ini lebih
mengorientasikan kepada pembedayaan
dan dukungan yang saling menguatkan
agar menjadi lebih baik lagi. Misalnya
atlet A sedang melatih kemampuan
melakukan freekick, maka atlet B
memberikan masukan terhadap hasil
kerjanya sekaligus menawarkan solusi
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atau perbaikan atas performanya.
Alhasil, setiap anggota memiliki standar
kinerja yang tidak berbeda secara
signifikan antara satu anggota dengan
anggota lainnya.

Saling pengertian bisa
dimanifestasikan melalui perasaan
kepemilikan lainnya. Misanya dengan

membantu rekan lainnya yang belum
memiliki media untuk belatih atau
membantu rekan lainnya saat mengalami
kendala atau cidera saat bertanding.
Beberapa anggota tidak kohesif dalam
sebuat tim olahraga karena mereka tidak
mendapatkan saling pengertian antara
satu sama lain. Bisa saja kendala atau
musibah yang dialami oleh rekan satu
tim dijadikan sebagai bahan
pergunjingan. Hal inilah yang menjadi
stimulan bagi setiaqp anggota untuk
meninggalkan kelompok tertentu.

Olahraga Beregu dan Pentingnya
Kohesivitas

Tingkat emosional dan
perkembangan psikologis atlet sangat
berbeda antara olahraga beregu dengan
olahraga individu. Olahraga individu
cenderung homogen karena lokusnya
hanya pada kohesivitas atlet dan pelatih.
Selain itu, ketika berlomba/bertanding
kohesivitas memiliki intervensi yang
sangat kecil karena dalam
perlombaan/pertandingan atlet berjuang
secara individu untuk  mencapai
tujuannya. Lain halnya dengan olahraga
beregu, perkembangan psikologis atlet
yang heterogen sehingga kemungkinan
terjadinya disproporsi tim sangat tinggi,
mekipun tim dihuni oleh atlet-atlet yang
berbakat dan potensial.

Pada perspektif ini, menurut Turner
pelatih harus kritis dan kreatif dalam
mendesain strategi yang menjelaskan
pentingnya kohesivitas tim dalam
olahraga beregu. Untuk meningkatkan

dan menunjukkan bias motivasi positif
(Turner, Pratkanis, Leve, & Probasco,
1992), saling ketergantungan dan
solidaritas antar anggota (Berger-Schmitt
dalam Holdsworth& Hartman, 2009),
membentuk persepsi dan kultur yang
positif (Sanchez & Yurrebaso, 2009),
pengendalian emosi dan kognisi (Naeiji &
Mehrizi, 2014), memahami emosi orang
lain (atlet) (Latimer, Rench, & Brackett,
2007) karena ketika atlet masuk ke
lapangan, atlet tidak bermain secara
individual, namun secara tim sehingga
perlombaan/pertandingan tersebut harus
dimanifestasikan dalam bentuk
konveniensi, keharmonisan, dan
keutuhan untuk mencapai tujuan tim.

Brewer menjelaskan dalam
bukunya yang berjudul: “Handbook of
Sport Medicine and Science Sport
Psychology” bahwa tim yang memiliki
kohesivitas akan bekerja lebih keras dan
berpotensi untuk mengatasi rintangan
dan mencapai sukses ketika melawan
tim yang lebih berbakat (Brewer, 2009).
Aksioma bahwa suatu tim yang terdiri
dari berbagai anggota memiliki tingkat
disparitas antara satu dengan lainnya.
Disparitas  tersebut dapat meliputi:
kebudayaan, karakteristik, kemampuan,
kepribadian, mental, dan motivasi.
Disparitas ini yang kemudian
diorganisasikan menjadi sebuah tim dan
menyepakati pencapaian satu tujuan
bersama dengan membentuk tugas kerja
yang akuntabel, memberikan respek
terhadap sesama, membentuk afirmasi
perilaku positif, mengembangkan
komunikasi yang terbuka, kesatuan visi,
dan menjaga kepercayaan Yyang
diberikan.

Suasana harmonis dan utuh harus
terjalin secara baik untuk
membangkitkan performa yang kolektiv
dalam perlombaan/pertandingan.
Widmeyer dan Ducharme menekankan

atensi tentang kohesivitas, tim diberi bahwa pengaturan tujuan tim secara
identitas sosial untuk mencari kekhasan langsung mempengaruhi performa
ejournal.stkip-mmb.ac.id/index.php/pjkr 15
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melalui kohesivitas dengan menyediakan
“fokus” tim dengan mendorong
komunikasi antar anggota, memfasilitasi
komitmen, dan meningkatkan kepuasan
anggota (Mellalieu & Hanton, 2009).
Figur sentral dalam pembentukan
kohesivitas tim adalah pelatih. Pelatih
berperan penting dalam meningkatkan
kohesivitas. Karena sangat abstrud, jika
ingin  mencapai performa olahraga
beregu tanpa kohesivitas tim. Jika pelatih
berkomitmen untuk membentuk
kohesivitas, maka atlet pun melihat
pentingnya sebuah kohesivitas, namun
jika pelatih tidak menganggap penting
suatu kohesivitas, maka atlet pun
cenderung berpikir demikian.

Kohesivitas dan Konsekuensinya
terhadap Performa Olahraga

Beberapa atlet yang ingin terlibat
dalam suatu aktivitas tim olahraga
tertentu dimotoris oleh sebuah
dorongan,baik yang datang dari dalam
diri sendirimaupun dari luar diri (Blegur &
Mae, 2018). Bisa kita katakan karena
ada orientasi tujuan, pengamalan
membangun komunikasi, maupun
suasana keakaraban yang saling
membangun atau bisa kita sederhanakan
sebagai kohesivitas.

Kohesivitas sebagai prediktor untuk
mencapai performa olahraga tim. Tim
yang sukses dan berhasil sangat
dipengaruhi kohesivitasnya yang tinggi.
Kohesivitas dikaitkan dengan
keberhasilan tim yang berhubungan
olahraga (Carron, Bray, & Eys, 2002).

dalam memfasilitasi perilaku altruistis
dalam tim (Rutkowski, Gruder, & Romer,
1983:546), membentuk citra yang dapat
digunakan untuk membangun tim
(Adegbesan, 2010), mempolarisasi
suasana hati atlet yang nyaman dan
damai. Sebuah tim yang berhasil
cenderung dikaitkan dengan suasana
hati positif dan suasana hati yang positif
dapat menimbulkan perasaan kohesiv
(Lowther & Lane, 2002), sehingga
kohesivitas adalah sifat menarik lainnya
dari dinamika sebuah tim yang telah
diminta untuk menjelaskan keberhasilan
performa (Martinez—Santos & Ciruelos,
2013).

Atlet dengan suasana dan
perasaan yang nyaman, tentram, dan
damai akan mendorongnya lebih
maksimal dalam menampilkan performa
pada tugas-tugas yang diberikan,
membangkitkan semangat, kerjasama,
kerja keras, mengevaluasi diri, dan
cederung untuk terbuka terhadap segala
masukan serta adanya upaya perbaikan

secara longitudinal sehingga tetap
menjadi  bagian dari tim  yang
konsekuensi positifnya adalah pada

peforma tim (lihat gambar 1). Penelitian
Singh, Kanchan, & Tarandep (2012)
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan dari kohesivitas tim terhadap
olahraga beregu. Penelitian ini juga
menjelaskan bahwa variabel Individual
Attraction to the Grup—Sosial (IAGS) dan
Individual Attraction to the Group-Task
(IAGT) lebih  berhubungan dengan
performa di tim bola basket, Group
Integration Social (GIS) dengan performa
tim sepakbola, dan Individual Attraction

Keberhasilan tersebut dimanifestasikan to the Group-Task  (IAGT) di tim
atlet dengan memainkan peran penting bolavoli.
ejournal.stkip-mmb.ac.id/index.php/pjkr 16
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Kohesivitas tlm/_\

1. Kerjasama 1. Kohesivitas 1. Performa
2. Stabilitas | tugas 2. Kepuasan
3. Homogenitas | 2. Kohesivitas 3. Sukses
4. Besar tim sosial
Determii/ Konsekuensi

Gambar 1. Faktor determinan dan konsekuensi dari kohesivitas tim(Maksum, 2011)

KESIMPULAN

Atlet yang berperforma maksimal
memang penting dalam  menjaga
eksistensi  kompetitif = sebuah  tim
olahraga. Namun, selama dalam tim
tidak memelihara dan mengembangkan
kohesivitas, niscaya tim olahraga
tersebut akan mampu bersaing dan
bahkan meningkatkan performa
olahraganya. Alasannya sederhana, kita
perlu memastian semua anggota tim
memiliki visi yang sama saat berada
dalam olahraga tim, menjaga dan
memelihara keharmonisan, serta
mengerti tujuan dan memahami tugas
kerjanya yang saling  kontributif.
Beberapa orang pasti memiliki performa
yang andal, namun ia sulit untuk
menyebarluaskan  kepada rekannya
karena kurangnya kohesivitas.

Kita belum punya banyak alasan
untuk mengabaikan kohesivitas tim.
Apalagi NTT sebagai masyarakat yang
terkenal dengan ragam budaya dan
bahasa, emosi, maka strategi pelatih
untuk menjaga kohesivitas adalah beban
berat lainnya yang perlu dipikirkan jalan
keluarnya. Pastikan bahwa setiap
anggota tim olahraga harus memiliki
orientasi yang sama. Misalnya mereka
ingin  menjuarai turnamen sepakbola
pada PON. Alhasil, ada banyak
komunikasi yang terbuka sehingga
mereka saling memperlengkapi, bukan
malah saling menjatuhkan. Sikap peduli

dan saling membantu akan melengkapi
upaya pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Ini semua hanya akan
terwujud, apabila kita berada dalam
sebuah tim olahraga yang kohesif.
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